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BAB I

PENDAHUL UAN

1.1. Latér Belakang Pemasalahan
1. 1. 1.Umum

Akhir—akhir ini pembangunan di bidang industri
menjadi bagian yang serius bagi pemerintah, karena struk-—
tur ekonomi menunjukkan bahwa sektor industri adalah
memberikan sumbangan yang paling besar dalam mempercepat
pertumbuhan ekonomi nasionaill. Dalam Pelita V disebutkan
pertumbuban ekonomi mencapai 8,5 %, pertambangan 6%,
pertanian 3,6 %, pengangkutan 6,4 7% dan sektor lainnya
6,1 7.

Dalam mengantisipasi perkembangan industri di Indo-
nesia, konsep wilayah pusat pertumbuban industri menjadi
bagian vyang penting dalam kebijaksanaan perkembangan
industri nasional. Pengertian Wilayah Pusat Perkembangan
Industri (WPPI) secara matra spasial dapat diartikan
sebagai daerah atau region yang memiliki potensi untuk
tumbuh dan berkembangnya industri dengan keterkaitan
ekonomi yang dinamis serta didukung perkembangan yang
mantapz.

Kawasan industri adalah kawasan yang secara sengaja

dijadikan/ digunakan bagi lokasi atau konsentrasi kegia-

1o Garis-Garis Besar Maluan Megara, 1988

Paraturan Menteri Ferindustrian, tahun 1990




tan—kegiatan industri. Kawasan ini dapat merupakan suatu
bagian wilavah lingkungan yang luas, bagi kawasan kota
yang dipilih dan ditetapkan berdasarkan syarat-syarat
tertentus.

Semenjak dikeluarkan peraturan tentang kawasan Industri,
sampal saat ini telah banyak kawasan industri yang tumbuh
dan berkembang. Menurut Ir. Ciputra (1993:7) pada tahun
1990 area kawasan industri di Indonesia telah tercatat
22.300 hektar, dan akan berkembang menjadi 40.000 hektar
dalam lima tahun ini.

Secara visual gambaran umum kawasan industri vang
berbentuk blok-blok, berpola tunggal dan berulang—ulang,
bercerobong asap dan berwarna kelam akan membentuk ling-
kungan kawasan yang keras dan tidak berkesan manusiawi,

Dalam pengembangan suatu kawasan industri tidak
cukup dengan melakukan pendekatan ekomnomi dan fungsional
saja, tetapi harus dipandang kehidupan sosial budaya
masyarakat penghuri kawasan industri. Hal ini akan menen-—
tukan apakah fasilitas tersebut mampu mewadahi kegiatan
industri dengan baik atau tidak. Karena latar belakang
sosial budaya dapat berpengarub dalam Peningkatan produk-
tifitas kerja untuk mencapai hasil yang baik.

Dalam kawasan industri tidak hanya terdapat bangunan

3. PPPN, Studi Nasional Kawasan Industri di Indonesia,
1984




industri atau pabrik saja, tetapi harus ada fasilitas
pendukung lainnya seperti Jjaringan air bersih, Jaringan
listrik, telepon, pemukiman penduduk, perumahan pegawai
dan perkantoran.

Suatu kantor mempunyali fungsi yang penting dalam kawasan
industri. Karena sebagai pusat informasi dan koordinasi
kegiatan yang ada di dalamnya. Terlebih lagi bagi indus-
tri milik satu badan usaha. Pada kawasan industri, satu
kantor dapat digunakan secara bersama—-sama oleh beberapa
perusahaan. Kecuali perusahaan yang berskala besar bia-
sanya memiliki perkantoran sendiri.

Dalam pembangunan kawasan industri sering terjadi
dimulainvya pembangunan dengan membangun perkantoran
terlebih dabulu. Hal ini bertujuan untuk menarik para
investor vyang telah berminat untuk segera mulai memban-
gun.

1. 1. 2. Khusus

Industri jadi ‘napas’ kota Kudus, demikian dikatakan
Bupati Kudus H. Soedarsono. Maraknya sektor industri di
Kudus baik yang berskala kecil, sedang maupun besar,
tidak dapat dipungkiri merupakan napas kota Kudus, se-—
hingga bisa eksis sampai sekarang.

Tercatat 12.298 industri terdapat di kota Kudus, vyang
menyerap 123.690 tenaga kerja. Dari jumlah ini 60.684
orang diantaranya bekerja pada sektor industri rokok.
Total nilai investasinya mencapai Rp. 464 miliar, semen—

tara nilai produksinya Rp. 3 triliun lebih. Keberhasilan




sektor perindustrian besar semakin dapat dirasakan man-
faatnvya, apalagi berkaitan dengan program pengangkatan
industri kecil.
Berkat program tersebut kini telah berkembang 12.244 unit
usaha yang mampu menyerap tenaga kerja sejumlah 48.873
orang. Produksi yang dihasilkan tidak hanya di pasar di
dalam negeri saja tetapi telah merambah pPasar manca
negara, misalnya kerajinan kain bordir.
Melihat banyaknya industri rokok di kota Kudus manyebab-
kan Kudus mendapat sebutan sebagai kota Kretek. Terdapat
lebih kurang 90 perusahaan rokok kretek, baik yang berupa
industri besar maupun kecil. Perusahaan-perusahaan rokok
Kudus tergabung dalam wadah vyang bernama Persatuan
Perusahaan Rokok Kudus (PPRK). Sebagai pelopor rokok
kretek di Kudus adalah Nitisemito yang mendirikan indus-—
tri rokok dengan merk Baltiga pada tahun 19204,
Perusahaan-perusahaan rokok di Kudus kebanyakan
terdapat di wilayah kotatip, yang dapat menampung tenaga
kerja dengan jumlah besar. Hal ini menyebabkan banyaknya
pendatang di kota Kudus, baik dari pedesaan maupun dari
wilayah 1lain. Banyaknya industri ini menyebabkan terja-
dinya proses peralihan dari tenaga kerja sektor pertanian
ke sektor industri, yang disebut urbanisasi. Dampaknya
menyebabkan banyaknya pendatang di kota Kudus. Sehingga

di kota muncul pemuk iman~pemuk iman yang padat, baik dan

4. Homo Humanus, GAPPRI, 1985




tertata. Namun kalau terjadinya secara berlebihan Justru
mendatangkan permasalahan. Karena wilayah kota tidak
selalu mampu menerimanya. Strategi yang baik untuk menga-
tasinya adalah dengan mengembangkan industri di daerah
pedesaan. Sehingga industrialisasi tidak harus berarti
urbanisasi.

Perusabhaan rokok Sukun adalah merupakan salah satu
perusahaan besar di Kudus.Sampai saat ini perusahaan yang
merupakan perusahaan keluarga ini telah mengembangkan
usahanya dengan mendirikan industri-industri lainnya.
Perusahaan ini terdapat di wilayah Kudus bahian utara
tepatnya di desa Gondosari Kecamatan Gebog Kabupaten
Kudus merupakan daerah diluar wilayah kotatip. Jaraknya
sekitar 12 km dari pusat kota Kudus.

Perusahaan yang telab menjadi besar dengan nama
Perusahaan Sukun Group ini perkembangannya diawali dengan
berdirinya perusahaan rokok Sukun, vyang merupakan perusa-
haan utamanya. Perusahaan ini kemudian berkembang dengan
perluasan atau ekspansi usahanya baik di bidang rokok
atau dengan membuat usaha baru. Usaha-usaha yang telah
dimiliki perusahaan Sukun Group adalah:

1. Perusahaan Rokok Sukun

2. Perusahaan Tekstil Sukuntex

3. Perusahaan Transportasi Sukun Transport

4. Perusahaan Percetakan Sukun Druck

5. Perusahaan Pemintalan Spinning Mills

6. Perusahaan Pencelupan / Finishing




7. Perusahaan Tegel dan Teknik Perbengkelan

Masing-masing perusahaan menempati lokasi sendiri-
sendiri dalam kawasan industri vyang luas. Guna menunjang
pengorganisasian perusahaan-perusahaan dan sebagai pusat
pelayanan ad ministrasi dan informasi dan juga koordinasi
kegiatan eksternal, maka dibentuk wadah yang disebut
Kantor Pusat.

Seiring dengan perkembangan industrialisasi, maka
perusahaan Sukun Group mengalami perkembangan pula.
Adanya perkembangan ini karena dihasilkannya suatu laba
dari perusahaan yang merupakan modal. Modal-madal ini
berfungsi untuk ekspansi perusahaan vyang berupa modal
kerja, penambahan aktivitas perusahaan, modernisasi
perusahaan dan sebagainya. Usaha ekspansi inilah vang
menjadikan perusahaan berkembang menjadi besar. Penger-
tian ekspansi sendiri adalah perluasan daripada modal,
baik perluasan modal kerja atau modal tetap yang diguna-
kan terus menerus di dalam perusahaan.

Dengan perkembangan perusahaan tentu dibutuhkan
tenaga kerja yang lebih banyak, bahan baku yang lebih
banyak serta fasilitas pelayanan vyang lebih banyak.
Banyak disini diartikan secara kuantitas dan kuali-

tasnya. Semakin bertambah banyaknya segala hal dalam

5. Bambang Riyanto, Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan,
edisi kedua, UGM, hal. 241




perusahaan ini menuntut pelayanan administrasi dan koor-
dinasi yang semakin banyak dan kompleks.

Dengan perkembangan produksi dan Penjualan produk
perusahaan rata-rata sebesar 8,5 % per tahun tentunya
membutuhkan satrana pelayanan yang baik dan
fleksibel.

Kantor Pusat Sukun Group yang dibangun pada tahun
1976 penggunaannya sudah tidak optimal lagi. Letak bangu-
nNan sesual dengan masterplan perusahaan Sukun Group.
Kondisi struktural bangunan juga sudah tua dan tidak
memungkinkan untuk pengembangan secara vertikal, vyang
memang tidak direncana Sebelumnyab. Karena perkembangan-—
perkembangan yang terjadi menjadikan posisi bangunan
disekitar pemukiman penduduk dan merupakan pintu masuk ke
perusahaan Rokok Sukun. Selain itu jumlah karyawan menja-
di semakin bertambah banyak, bukan hanya dari penduduk
setempat tetapi Juga penduduk luar daerah. Fasilitas
transportasi menjadi semakin banyak dibutuhkan. Sehingga
akibatnya disekitar sekitar Perusahaan rokok dan kantor
pusat muncul pangkalan-pangkalan transit kendaraan umum.
Munculnya pangkalan transit yang tidak diperkirakan
sebelumnya ini mengganggu sirkulasi perusahaan, khususnya
pada kantor pusat. Dengan pertimbangan—pertimbangan
diatas maka usaha untuk pembangunan kembali kantor pusat

Sukun Group adalah tepat..ls1

6. Hasil wawancara : Kabag. Teknik Bangunan Sukun Group




1. 2. Permasalahan

1. 2. 1. Permasalahan Umum

— Bagaimana mewujudkan kantor pusat Sukun Group vyang
mampu mendukung kelancaran kegiatan perusahaan;

- Bagaimana mengatur permasalahan sirkulasi disekitar
bangunan guna mendukung kelancaran fungsi bangunan.

1. 2. 2. Permasalahan Khusus

— Bagaimana menentukan arah orientasi bangunan vang
mendukung aksesibilitas dan bentuk ruang-ruang sirkula-—
si  yang mendukung kelancaran kegiatan di dalam bangu-
nan;

- Bagaimana ungkapan fisik bangunan yang mempertimbangkan
segi-segi arsitektural bangunan perkantoran dan berci-

tra arsitektur lokal.

1. 3. Tujuan dan Sasaran
1. 3. 1. Tujuan

Merencanakan dan merancang kantor pusat Sukun Group
dengan penekanan fungsi bangunan sebagai pusat pelayanan
administrasi, informasi dan koordinasi kegiatan perusa-
haan.
1. 3. 2. Sasaran

Merumuskan kKonsep dasar perencanaan dan perancangan
bagi kantor pusat Sukun Group yang mampu

1. Memberikan wadah bagi kegiatan dan pemakaian




ruang dengan baik dan optimal
2. Memberikan ciri sebagai bangunan perkantoran di
kawasan industri yang bercitra arsitektur lokal.

1. 4. Lingkup Bahasan

Pembahasan dititik beratkan kepada pemecahan masalah
dalam lingkup disiplinm ilmu arsitektur, terutama yang
berkaitan dengan studi-studi Perancangan Arsitektur
bangunan perkantoran Sukun Group vang berlantai banyak
pada kawasan industri Sukun Group. Hal-hal diluar disi-
plinm ilmu arsitektur dianggap mendasari dan ikut menentu-
kan faktor perencanaan dan perancangan, dilakukan dengan
logika dan asumsi sesuai dengan keterkaitan permasalahan
vang hendak dipecahkan.
1. 5. Metode Pembahasan
1. 5. 1. Observasi Langsung

Bertujuan mendapatkan data vang berkaitan dengan
pembangunan kantor pusat Sukun Group. Pengamatan melipu—
ti observasi terhadap bangunan lama, bangunan industri di
kawasan industri Sukun Group, bangunan lain vang bukan
pemukiman serta bangunan pemukiman di sekitar lokasi.
Pengamatan dilakukan secara bertahap, sebelum pelaksanaan
penulisan tugas akhir yang merupakan tahap awal/ persia-
pan, pada saat penulisan setelah seminar proposal berupa
pencarian data yang berhubungan dengan kasus dan setelah
seminar tugas akhir dilakukan observasi untuk penambahan
/ revisi. Observasi langsung dilakukan dengan pengamatan

langsung pada obyek atau dengan wawancara dengan pihak




yang bersangkutan, misalnya Kabag. Teknik, Humas, Pimpi-
nan dan sebagainya.
1. 5. 2. Observasi Tidak Langsung

Berupa studi literatur vyang berkaitan dengan masalah
peErencanaan dan perancangan bangunan kantor pusat. Penga-
matan meliputi studi tentang bangunan industri, bangunan
perkantoran, tipologi bangunan perkantoran, struktur
organisasi perkantoran, sistem kerja perkantoran, ling-
kungan pemukiman di kawasan industri, sosiologi pembangu-
nan dan studi masalah urban disain dan perkembangan kota
sebagai pembanding.
1. 5. 3. Analisa

Merupakan tahap penguraian dan pengkajian data serta
infomasi-informasi lain untuk disusun sebagai data vang
relevan bagi perencanaan serta perancangan bangunan
kantor pusat Sukun Group dalam suatu kerangka yang digu-
nakan sebagai acuan.
1. 5. 4. Sintesa

Merupakan tahap integrasi data lapangan dengan studi
literatur, yang dikaji pada tahap analisa, untuk kemudian
diolah menjadi konsep perencamaan dan perancangan. Sebe-
lum menuju konsep dilakukan pendekatan-pendekatan dengan
teori vyang ada. Konsep perencanaan dan perancangan ini
nantinya digunakan sebagai penuntun dalam proses disain.
1. 6. Sistematika Pembahasan
BAB 1 : Merupakan bab pendahuluan, berisi tentang

latar belakang permasalahan, permasalahan dan




BAB 11

BAB II1I

BAB 1v

BAB V

BAB VI

masalah, tujuan dan sasaran, lingkup dan
metoda serta sSistematika bahasan.

Berisi tentang data-data dari lapangan dan
literatur yang nantinya akan dianalisa dan
disintesa. Data tersebut berupa tinjauan masa-—
lah perkantoran, latar belakang dan tujuan
bangunan kantor, aktivitas dalam Perkantoran,
penataan ruang, kantor pusat pada perusahaan,
aktivitasg pada kantor pusat, personalia,
struktur organisasi.

Berisi tentang data-data dari perusahaan Sukun
Group dan kantor Pusat perusahaan serta anali-
Sanya yang langsung mengarah kepada permasala-—-
hannya baik umum maupun khusus. Data-data
tersebut berupa kondisi lokasional, arsitektur
lokal, sejarah perkembangan perusahaan, macam
usaha, aktivitas pada kantor pusat, struktur
Oorganisasi dan sebagainya.

Berisi tentang kesimpulan dari analisa perma-
salahan, yang digunakan sebagai pedoman untuk
mengembangkan lebih lanjut proses penyelesaian
melalui pendekatan arsitektural.

Berisi kesimpulan dari analisa permasalahan
yang kemudian dibuat kriteriaOkriteria dari
bangunan Kantor Pusat Sukun Group.

Berisi tentang pendekatan terhadap konsep-

konsep yang akan disusun Pada bab akhir. Bab




BAB VII

ini merupakan tahap sintesa dari kesimpulan.

Bab ini memuat konsep-konsep dasar perencanaan
dan perancangan, konsep tat ruang 1luar dan
tata ruang dalam, konsep sirkulasi luar dan
dalam bangunan,serta konsep arsitektural dan
struktural yang nantinya akan digunakan untuk

mendasari disain fisik yang akan diwujudkan.




BAB 11

TINJAUAN UMUM PERKANTORAN

2. 1. Pengertian Perkantoran
Terdapat beberapa definisi mengenail kantor,
diantaranya adalah sebagai berikut :

- Menurut Paul Mauhieu, dalam buku De Administratieve
Organisatieder Onderneming, 1948, bahwa :

Kantor adalah suatu badan usaha dimana dilaksa-—
nakan pekerjaan administrasi yang dapat dilakukan
dengan tangan atau mesin. Pekerjaan administrasi senan-—
tiasa terdiri dari pencatatan berbagai keterangan vyang
penting bagi badan usaha vyang bersangkutan.

— Dari DPMB, Departemen Pekerjaan Umum dan Tenaga Lis-
trik, Direktorat Jendral Cipta Karya, Peraturan Bangu-
nan Nasional Tahun 1978,

Kantor adalah bangunan atau bagian dari bangunan
yang diperuntukkan bagi maksud-maksud pengaturan
administrasi dan perdagangan.

- Dari The Advanced Leaner’ s Dictionary of Current Eng-
lish,aleh A. S. Hornby, E. V. Gatenvy, H. Wakefield,
page &74, office :

1. Room(s) used as a place of business, for clerical
work s

(Building of a) Government Department, including the

.}

staff, their work and duties;




3. The work which it is somebody s duty to do expecial-
ly in a public position of trust and autority.

Dari definisi-definisi diatas dapat disimpulkan
pengertian kantor adalah suatu wadah bagi berlangsungnya
suatu kegiatan administrasi. Sedangkan pengertian admin-
istrasi adalah sebagai berikut 1:

Administrasi adalah rangkaian perbuatan penyeleng-
garaan saja dan bukan perbuatan pengerjaan (operative)
yang langsung berhubungan dengan tujuan yang 1ingin dica-
pai.

Administrasi adalah proses penyelenggaraan yang
langsung dikerjakan untuk tercapainya tujuan.

Dalam arti yang luas, administrasi adalah H

Kegiatan yang dilakukan untuk mengendalikan suatu
usaha. Kegiatam ini bersifat merencanakan, mengorganisa-
sikan dan memimpin.

Dalam arti sempit kegiatan administrasi meliputi
pekerjaan tata usaha yang bersifat mencatat segala sesua-
tu  yang terjadi dalam suatu Organisasi untuk menjadi
bahan keterangan bagi Pimpinan.

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa setiap
pekerjaan operatif apapun dalam dan dalam suatuy organisa-—
sl  manapun tentu dilakukan tata usaha vyang mempunyai

peranan pokok sebagai berikut :




- Melayani pelaksanaan pekerjaan—-pekerjaan operatif
untuk mencapai suatu tujuan organisasi.

~ Menyediakan keteranganhketerangan bagi Pimpinan
organisasi untuk membuat keputusan.

- Membantu kelancaran perkembangan organisasi seba-—

gali suatu kesatuan yang utuh.

2. 2. Latar Belakang dan Tujuan Bangunan Kantor
2. 2. l.Latar Belakang

Sejak dahulu manusia mempunyali kebutuhan-kebutuhan
yang memang sudah menjadi kodratnya. Kebutuhan-kebutuhan
ini bisa berupa kebutuhan jasmani dan rohani.

Untuk memenuhi kebutuhan itu timbullah usaha yang
mempunyai tujuan tersebut. Untuk tujuan vyang ecederha-
nadapat dicapai seorang diri, tetapi untuk tujuan vyang
kompleks diperlukan suatu usaha kerja sama. Usaha kerija
sama ini merupakan rangkaian perbuatan yang teratur
dimana segenap rangkaian perbuatan ini tercakup dalam
istilah vaitu administrasiz.

Dalam pengertian yang lebih jelaskegiatan adminis—
trasi adalah Segenap rangkaian penataan terhadap peker-
Jaan pokok vang dilakukan oleh sekelompok orang dalam
kerjasama untuk mencapai tujuan tertentu.

Pada mulanya kegiatan administrasi ini tidak dilaku-
kan di tempat khusus tetapi di sembarang tempat yang

memungkinkan kegiatan administrasi tersebut berlangsung.

2.The Liang Gie, Ibid




Namun setelah faktor efektifitas dan efisiensi mulai
disadari dan dirasakan memegang peranan penting dalam
usaha kerjasama makamulailah kegiatan administrasi 1tu
dilakukan di tempat yang disebut kantor.

2. 2. 2. Tujuan

Tujuan utama bangunan kantor adalah memberikan suatu
tempat, wadah, lingkungan kerja dengan perlengkapan yang
sesual dengan tugas dan kondisi fisik yang baik bagi para
karyawan, yang memungkinkan adanya ketenangan kerja
selama berjam—jam, tanpa ada gangguan konsentrasi serta
kecapaian mental yang disebabkan karena suasana ruang

yang tidak memenuhi syarat.

2. 3. Aktivitas Dalam Kantor

Sesuai dengan pengertian kantor, kegiatan dalam
kantor adalah kegiatan administrasi. Kegiatan tersebut
semakin lama semakin berkembang dari sistem yamg sederha-—
na menjadi sistem yang kompleks dan membesar secara
kualitatif, Kegiatan administratif baik yang sederhana
maupun yang rumit, dapat diuraikan sebagai berikut3

- Pengorganisasian

Perbuatan menyusun suatu kerangka yang menjadi

pedoman bagi suatu kerjasama.

3. The Liang Gie, Op. Cit, halaman 14




- Manajemen
Perbuatan menggerakkan, mengatur, kegiatan pega-
wal dengan mengerahkan fasilitas kerja agar tujuan
kerjasama tersebut tercapai.

- Komunikasi
Perbuatamn untuk menyampaikan berita dari satu
pihak ke pihak lain dalam suatu usaha kerjasama.

- Kepegawaian
Rangkaian perbuatan mengatur dan mengurus tenaga-
tenaga kerja vang diperlukan dalam usaha kerjasama
itu.

- Keuangan
Rangkaian perbuatan mengelola segi-segi pembelan~—
jaan dalam usaha kerjasama itu.

- Perbekalan
Perbuatan mengadakan, mengatur pemakaian,
mendaftar, memelihara sampai dengan menyingkirkan
segenap perlengkapan dalam usaha kerjasama.

~ Perwakilan/ Hubungan Masyarakat
Perbuatan menciptakan, hubungan baik dan mendukung
dari masvyarakat sekeliling terhadap usaha kerjasa-
ma.

Ketujuh unsur administrasi ini adalah merupakan

kesatuan yang terdapat dalam setiap wusaha kerjasama.
Terlepas dari tujuan, sifat, waktu dan tempat dari usaha

kerjasama tersebut.




Berlangsungnya kegiatan administrasi inipun tidak
bisa terlepas dari pengarub lingkungan vyang berupa kebu-
dayaan, teknologi,pendidikan, sosial, politik, ekonomi

dan sebagainya.

2. 4. Macam-Macam Sistem Penataan Ruang Kantor

Dalam penataan suatu kantor, ruang kerjanya dapat
digubah dalam berbagai sistem, vaitu

a. Sistem dengan koridor, dimana tiap-tiap ruangan

dapat dicapai dengan mengqgunakan koridor.

b. Sistem dimana tiap-tiap ruangan kantor dapat

dicapai dari utility core.

Masing-masing sistem di atas memiliki spesifikasi
yang akan mempengaruhi penataan ruang, yang dapat diung-
kapkan sebagai berikut :

a. Sistem Dengan Koridor

Sistem ini terdiri dari :
— Single Zone Lay QOut

Ruang-ruang kantor hanya terletak pada
salah satu sisi koridor. Cara ini relatif lebih
mahal karena penggunaarm koridor hanya untuk
sepihak saja.

Bentuk ini umumnya diterapkan pada gedung
sekolah atau rumah sakit, dimana faktor hiegienis
sehubungan dengan cross ventilation lebih diuta-
makan dari pada faktor ekonomis.

- Double Zone Lay Out




Ruang-ruang kantor terletak pada kedua S1si
koridor. Cara ini relatif lebih menguntungkan
dari cara pertama (single zone), karena satu
koridor dipergunakan untuk dua zone. Cara ini
dianggap sebagail suatu cara pemecahan yang khas
bagi kantor-kantor dengan medium size.
~ Triple Zone Lay QOut

Pada kedua sisi dari bedung ditempatkan
zone  ruang kantor. Cara ini lebih cocok untuk
gedung kantor yang multy storey.

Double zone dan triple zone merupakan
pengembangan dari single zone lay out.

Sistem ini memiliki keuntungan yaitu siku-
lasi horisontal dan vertikat terpisah dengan baik
dari zone ruang kantor.,

Penerangan ruang kantor dari sehelah dalam
serta zone utility/ core hanya bisa memanfaatkan
penerangan buatan, dan hal inj merupakan kelema-
han dari sistem inji.

Sistem Dimana Tiap-Tiap Ruang Kantor Dapat Dica-
pai Dari Utilitas Core
— Sistem Terbuka

Sistem ini tidak menggunakan penyekat ruang
yang permanen tetapi digunakan pertisi yang bisa
dipindah-pindahkan (movable partition) atau

bahkan partisinya merupakan furniture dari kantor




1tu sendiri.

Keuntungan :

- Pengawasan visual terhadap staf lebih mudah

- Hubungan yang lebih akrab dengan personil atau
bagian-bagian

- Fleksibilitas lebih besar dalam pengaturan
maupun perubahan, untuk memperoleh suasana yang
diinginkan

- Pengaturan cahaya dan ventilasi lebih mudah.

Kerugiannya

- Bangguan suara lebih banyak

- Privacy menjadi berkurang.

~ Sistem Tertutup

Sistem ini menggunakan penyekat/partisi

ruangan yang semi permanen atau bahkan permanen
dalam bentuk ruang-ruang.

Keuntungan :

- Bangguan suara/kebisingan dari luar relatif
kecil

—- Privacy lebih terjamin

- Pemisahan yang jelas antara tiap kelompok tugas
dan fungsi.

Kerugian :

- Pimpinan lebih mengalami kesulitanm untuk menga-
dakan pengawasan secara visual terhadap kegia-
tan karyvawan/ stafnya

- Komunikasi antar bagian atau personil tidak




terjadi secara langsung
Pengaturan cahaya maupun ventilasi agak sukar
dilakukan, terutama untuk ruang kantor vyang

luas.

Sistem Kombinasi

Sistem ini merupakan campuran antara Sistem
Terbuka dam Sistem Tertutup. mumnya untuk ting-
katan Kepala Bagian sampal Direksi menggunakan
Sistem Tertutup. Sedangkan wuntuk staf atau

Karyawan menggunakan Sistem Terbuka.

Penataan ruang dilihat dari segl perletakan Core

dapat dibedakan menjadi :

a.

Untuk

Ruang dengan lebar/ kedalaman kecil {(Shallow
Depth Space)

Jarak dinding ke jalur sirkulasi 4 - S5 m,

Ruang dengan lebar/ kedalaman dalam (Deep Space)
Jarak dinding ke jalur sirkulasi 11 - 19 m,

Ruang dengan lebar/ kedalaman menengah (Medium

Depth Space).

Jarak dinding ke jalur sirkulasi & - 10 m.
Ruang dengan lebar/ kedalaman besar (Very Deep
Space).

Jarak dinding ke jalur Sirkulasi lebih besar dari

m.

Shallow Depth Space dan Medium Depth Space




umumnya  penyewa/ pemakainya merupakan suatu perusahaan
dengan Jumlah karyawan vang relatif tidak besar. Kedua
macam ruang tersebut dapat dibentuk dengan sistem QOpen
FPlan maupun sistem Koridor Tertutup.

Sedangkan untuk Deep Space dan Very Deep Space
penyewa/ pemakainya umumnya merupakan suatu perusahaan
vyang memiliki karyawan yang relatif banyak.

Penyelesaian dari sistem penataan ruangannya biasan-—

ya memakai penyelesaian Open Plan.

2. 5. Kantor Pada perusahaan

2. 3. 1. Pengertian

Banyak sekali Jjenis—jenis perkantoran sesual dengan
bidang vyang dilingkupinya dan masing-masing mempunyai
sifat dan karakteristik yang berbeda-beda. Perkantoran
pada perusahaan atau industri adalah suatu wadah yang
berupa ruang kantor (office space) beserta ruang-ruang
penunjangnya yang dapat menampung kegiatan administrasi
dari suatu perusahaan guna menunjang kegiatan opera-
sionalnya.

Kantor Pusat (head Office) perusahaan adalah meru-
pakan wadah pangkal kegiatan administrasi dan pengelolaan
aktifitas vyang berkaitan dengan uséha yang dilakukan.
Kantor Pusat selalu membutuhkan pertimbangan—pertimbangan

tertentu dalam penentuan lokasinya.




tri

Pertimbangan~pert1mbangan tersebut mengacu Dada4 :
- efisiensi dan efektifitas

- dekat dengan bangunan industrinya

dekat dengan sumber bahan mentah
—~ dekat dengan konsumen/ pasar.
Sehingga kenyataannya kantor pusat dari suatu indus-

produk ada vyang berlokasi dekat dengan kegiatan

operasionalnya.

2.

9. 2. Maksud dan Tujuan

Maksud dan tujuan pembangunan kantor pusat adalah :

- Mendapatkan hasil kerja yang optimal dari kegiatan
administrasi kantor pada perusahaan yang berupa
arsip dan dokumen dimana dicatat fakta, aktivitas
dan kemajuan perusahaan yang dapat mendukung
kegiatan operasionalnya. Dengan kata lain menjamin
terselenggaranya hubungan kerja yang baik untuk
meningkatkan kualitas dan kuantitas pelayanan
pasar.

- Dapat mencerminkan hubungan kerja vang baik se-
hingga mendapatkan kepercayvaan masyarakat/ konsu-
men terhadap produk barang yang dipasarkan

{(faktor prestise dan bonafiditas).

4.

Hasil Wawancara dengan Kabag. Humas SUKUN GROUP




2. 5. 3. Personalia

Ferusahaan yang profit oriented merupakan suatu
Oorganisasi yang bertujuan mendayagunakan seluruh dana,
daya dan kemampuan pegawal beserta peralatannya dalam
suatu kombinasi yang tepat dan terarah. Jumlah pegawai
harus sebanding dengan banyaknya peralatan serta produksi
yang bisa dicapai sesuai dengan permintaan pasar dan
kemungkinan perkembangannya.

Terjadinya penambahan atau pengurangan Pegawaidalam
suatu perusahaan adalah merupakan hal yang biasa. Hal ini
antara lain disebabkan oleh

- Pensiun atau permohonan berhenti

- Karyawan meninggal dunia

— Putus hubungan kerja

- Terjadinya perluasan perusahaan atau peningkatan

produksi.

Guna memudahkan pimpinan dalam Pengawasan dan pembi-
naan karyawan maka perusahaan menggariskan ketentuan,
mengenai cara promosi dan kanaikan golongan, penempatan
pelaksana dan lain-lain.

Garis—-garis kebijaksanaan Perusahaan yang telah
ditetapkan secara tertulis pengawasannya tidak lagi dila-
kukan oleh top manager itu sendiri akan tetapi diselega-
sikan kepada management bawahannya untuk melakukan

pengawasan sehari-hari>.

3. Tata Tertib kKerja : bagian Personalia Sukun Group




- memonitor pegawai yang tidak hadir pada hari kerja

— memonitor pegawai yang datang terlambat

~ memonitor pegawai yang melalaikan atau meninggal-

kan tugasnya selama jam kerja

~ memberikan penilaian terhadap kualitas dan kuanti-

tas kerja para pegawali.

Mengingat jumlah modalyang diinvestasikan dalam
bentuk perusahaan adalah cukup besar, maka diperlukan
adanya spesialisasi secara terpadu dan terarah dari para
karyawan. Dengan kata lain orang-orang yang mempunyai
keahlian-keahlian tertentu dan sama dikumpulkan
ke dalam kegiatan atau bagian yang sama. Keuntungan yang
diperoleh adalah :

- memberikan manfaat dari spesialisasi

— untuk mencapai nilai tertinggidari spesialisasi

kerja.

2. 5. 4. Kegiatan dan Program Kegiatan

a. Kegiatan

Kegiatan-kegiatan yang tejadi pada kantor perusahaan
disebarkan dan dikelompokkan kepada unit-umit yang ada
sesual dengan tugas dan wewenangnya. Kegiatan yang terda-
pat pada kantor pusat merupakan kelompok kerja yang
memiliki tugas dan wewenang dalam permasalahan adminis—~
tratif pengelolaan perusahaan.

Unumnya kegiatan imti dari suatu perusahaan terdiri

dari empat fungsi pokok, yaitu :




- Kegiatan administrasi

Merupakan kegiatanm administrasi perkantoran
dan keuangan vang mengelola, mengkoordinasi akti-
fitas perusahaan.

~ Kegiatan penjualan

Kegiatan yang mendistribusikan dan mema-—
sarkan barang-barang hasil! produksi perusabaan ke
tempat-tempat pasaran atau konsumen.

Dalam kelompok ini terdapat Jjuga kegiatan
promosi produk yang merupakan kegiatan yang menen-—
tukan besar-kecilnya harga Jjual di pasaran.

- Kegiatan produksi

Kegiatan mengolah bahan—-bahan mentabh untuk
menghasilkan barang-barang vang merupakan hasil
produksi perusahaan. Kegiatan produksi sangat
menentukan kegiatan pemasaran. Kegiatan produksi
adalah merupakan kegiatan utama dari perusahaan.

- Teknik dan Pemeliharaan
Mencakup kegiatan pemeliharaan dan pengem-—
bangan alat-alat produksi, perawatan bangunan
perusahaan dan penyediaan sarana prasarana teknis

penunjang kegiatan perusahaan.

b. Program Kegiatan
Program kegiatan merupakan upava pengelompokan

kegiatan yang terjadi dalam unit-unmit kerja dengan maksud




untuk meningkatkan personilnya.

Dalam rangka peningkatan kemampuan personil tersebut
suatu perusahaan perly mengadakan penggolongan atau
departemenisasi yang secara lebih terperinci berdasarkan

- dasar produksi

- dasar wilayah/ teritorial

- dasar fungsi

— dan sebagainya.

Dengan adanya pembagian yang demikian maka beberapa
keuntungan yang dapat diperogleh :

- memudahkan koordinasi

- memudahkan pemecahan permasalahan yang timbul di

tempat

- terciptanya spesialisasi dengan upava peningkatan

mutu

- pengenalan konsumen.

Kelompok kegiatan yang terdapat pada kantor adalah :

- Kelompok kegiatan administratif

- Kelompok kegiatan penunjang

— Kelompok kegiatan produksi

- Kelompok kegiatan pemasaran

- Kelompok kegiatan pelayvanan.

2. 5. S. Struktur Organisasi

Organisasi perusahaan bergerak secara dinamis dan

berubah sejalan dengan pertumbuhan dan perkembangan

perusahaan, karena tidak dapat dievaluasi dalam batasan




tertentu atau menurut standar yang telah ditentukan
terlebih dahulu.

Meskipun demikian terdapat juga beberapa hal yang
perlu diperhatikan secara mendasar oleh management untuk

bisa mencapai hasil vang berarti bagi perusahaan masing-

masing.
Organisasi perusahaan berhubungan erat dengan
pengerahan peralatan maupun pelaksanaan kegiatan perus-

ahaan yang dibentuk sedemikian rupa untuk mampu melaksa-—
nakan kegiatan-kegiatan dalam mencapail tujuan. Struk tur
organisasi perusahaan harus menampilkan bagan pembagian
tugas yang jelas.

Suatu industri sangat dipengaruhi oleh perkembangan
dan kemajuan teknologi vang cepat. Untuk 1itu struk tur
organisasi harus selalu disesuaikan dengan tuntutan
perkembangan agar tidak ketinggalan jaman.

Umumnya inti dari perusahaan terdiri dari empat
fungsi pokokb :

a. Bagian administrasi dan keuangan, terdiri dari :
- administrasi dan tata usaha

— pembukuan/ akutansi
~ pPajak/ asuransi/ bank
- gajl karyawan

- inventarisasi.

6. Gambaran Umum Perusahaan Sukun Group, bag. Personalia,
Sukun BGroup




b. Bagian Penjualan dan Pelayanan Umum (Sales and
Service Department), terdiri dari :
- distribusi dan pemasaran hasil produksi ke
pasaran atau konsumen
- pPromosi, advertising
€. Bagian Produksi, terdiri dari :
— pengelolan bahan mentah dan bahan baku
— pengolahan bahan mentah dan baku menjadi barang
hasil produksi
- menjaga dan menyempurnakan hasil produksi.
d. Bagian Teknik, terdiri dari :
- Engineering Quality Control
~ Memelihara dan mengembangkan alat-alat produksi
- Memelihara dan mengembangkan bangunan industri.
Fungsi-fungsi di atas selalu terdapat dalam perusa-
haan sebagai kesatuan pekerjaan yang dapat diberi penam-—
bahan/ variasi menurut kebutuhan masing-masing perusahaan
Disamping fungsi-fungsi di atas, perlu adanya fungsi
lain vyang bertindak sebagai usaha yang mendukung (Sup-~
porting Department). Tiap aktivitas dari bagian vyang
bermacam-macam itu harus diartikan sebagai usaha untuk
memperkuat serta mambantu dan memperbaiki efisiensi
perusahaan. Dengan adanya Derkembéngan perusahaan yang
pesat, menambah pentingnya Supporting Department secara
serius. Bertambah banyaknya jumlah personil sejajar
dengan naiknya tanggung jawab. Sedangkan bagian penjualan

(Bales Department) yang produktif mutlak diperlukan




dengan semakin aktif mengadakan riset pasar dan seba-
gainya. Dengan penerapan Prinsip ekonomi vyaitu dengan
usaha vyang seminimal mungkin, diusahakan untuk mencapai
produktifitas vyang maksimal. Sesuai dengan sifatnya,
organisasi perusahaan selalu berlainan dengan yang
lainnya menurut7:

- besarnya perusahaan

— macam/jenis usaha yang dikelola

— mutu/ kualitas personil.

7. Gambaran Umum, Ibid
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KANTOR PUSAT PERUSAHAAN SUKUN GROUP DI KUDUS

3. 1. Tinjauan Perusahaan Sukun Group

Perusahaan Sukun Group adalah merupakan perusahaan
broup, yvang terdiri dari beberapa macam, kegiatan indus-
tri pada satu lokasi luas sehingga membentuk kawasan
industri. Kawasan industri milik badan usaha swasta ini
termasuk kawasan industri kategori kecil dengan luas
kurang lebih 15 hektar. Berdasarkan jenis usahanya terma-
suk kategori industri menengah (secundary industri/
medium industry) yang merupakan industri yang membutuhkan
fasilitas-fasilitas khusus dan tetap pada catudavya,
servis atau kondisi lingkungan yang disusun sesual dengan
urutan produksi tertentu. Termasuk klasifikasi industri
besar dengan pekerja rata-rata lebih dari 100 orang dari
tiap-tiap badan usaha.

Dalam hal pemilihan tats guna lahan maka area yang
paling baik adalah Yang mamapu difungsikan untuk kegiatan
industri dengan baik, mamun tidak menutup kemungkinan
untuk menempatkan fungsi-fungsi lain dibagian tertenty?
Banyak kriteria yang digunakan dalam memilih lahan untuk
area pembangunan pabrik-pabrik Sukun Group. Karenma hal

inl akan memberikan pengaruh yvang cukup besar terhadap

1. Clief dalam '‘Cities in Action’, 19790




biaya operasional perusshaan. Kriteria-kriteria yang
dipilih perusahaan Sukun Group adalah sebagal berikut<;:
1. Pertimbangan Faktor Primer

- Terletak di tepi jalan umum sehingga memudahkan
perusahaan untuk melancarkan Pengadaan bahan baku
serta pengiriman akan hasil produksinya.

- Lokasi perusahaan-perusahaan dekat dengan pasar atau
industri lain yang membutuhkan hasil produksi perus-—
ahaan.

— Banyak tersedia pekerja atau buruh di sekitar lokasi
perusahaan.,

2. Pertimbangan Faktor Sekunder :

- Telah tersedianya sumber air dan listrik yang
mencukupi

- Lokasi sekitar perusahaan cukup luas dan kosong
termasuk lokasi perumahan dan persawahan sehingga
memudahkan untuk ekspansi perusahaan.

- Keadaan iklim dan lingkungan yang bersih dan bebas
polusi dari industri lain sangat membantu proses
industrialisasi dan memjaga kondisi bahan baku tetap
baik.

3. 1. 1. Tinjauan Lokasional
Kota Kudus terletak di bagian utars Propinsi Jawa

Tengah, kira—kirag 50 kilo meter sebelah timur kota

2. Rencana Pengembangan PEfusahaan, bagian Teknik Bangu-
nan Sukun Group




Semarang. Topografi kota Kudus terletak disebelah selatan
gunung Muria dengan lahannya vang berangsur-angsur
menurun ke arah selatan. Dengan ketinggian rata-rata 30
meter di atas permukaan air laut. Pertumbuhan kota Kudus
adalah 2%, dengan jumlah penduduk pada tahun 1994 seban-—
yak 260.000° jiwa.

Perusahaan Sukun Group terletak di desa Gondosari,
kecamatan Gebog, kabupaten Kudus, Jawa Tengah. Letaknya
kira-kira 12 km dari pusat kota Kudus. Desa Gondosari
mempunyail luas wilavah 518,572 hektar. Batas wilayabnya
terdiri atas disebelah utara adalah desa Menawan, disebe-
lah selatan adalah desa Besito, disebelah barat adalah
desa Kedungsari dan disebelah timur adalah desa Jurang.
Bentuk desa vyang agraris dimana tiap batas antar desa
berupa persawahan. Jumlah penduduk desa Gondosari 10.629
Jiwa. Penduduk usia produktif yang bekerja pada perusa-
haan Sukun Group sebesar 2.415 Jiwa, yang berarti gekitar
40%. penduduk desa Gondosari usia produktif bekerija pada

perusahaan Sukun Group.

3. 1. 2. Kondisi Corak Arsitektur Bangunan Sekitar Lokasi

Kondisi corak arsitektur bangunan di sekitar lokasi
Kantor Pusat adalah bahwa pada sisi depan , sisi  kiri
dan kanan bangunan kantor pusat adalah merupakan bangunan
rumah  tinggal. Kemudian kearah belakang adalah bangunan

industri rokok Sukun.

3. RIPK, Kabupaten Kudus




Bangumnan pemukiman sangat dominan pada kawasan ini.
Dari data perumahan dan jenis komplek pemukiman didapat-
kan bahwa terdapt rmhah permanen sebanyak 8350 buah, semi
permanen B735 buah dan non permanen 350 buah.

Bangunan non pemukiman hanya terdiri dari bangunan
industri/ pabrik, bangunan pendidikan dari tingkat SD
hingga 8SMA, bangunan pemerintahan seperti Balai Desa,
Kantor Kecamatan, Koramil dan bangunan pelayanan masyara-
kat.

Hampir seluruh jenis bagunan di kawasan desa Gondo-~
sari ini berlantai satu, beberapa berlantai dua dan untuk
lantal tiga keatas hampir dipastikan tidak ada.

Berdasarkan pengamatan bahwa bangunan pemuk iman
sangat dominan, yang merupakan bentuk pemukiman pedesaan
berupa rumah-rumah tradisional. Mskipun dalam kondisi
kurang terawat pada umumnya, namun kesan ketradisionalan
pemukiman—pemukiman penduduk di kawasan ini masih ken-
tara. Sebaliknya untuk—-rumah-rumah bary banyak yvang
mengacu pada gaya arsitektur tradisional.

Bentuk rumah tradisional Kudus ini adalah merupakan
bentuk Jjoglo Yang khas di Kudus. Karena selain sebutan
sebagai kota Kretek, Kudus juga terkenal sebagai kota
religius dengan menara Kudusnya dan juga terkenal dengan
bentuk rumah adatnya. Rumah adat KUdus terkenal karena
bentukrnya vyvang khas dengan ukiran-ukiran yvyang bernilai

tinggi.




Pada dasarnya rumah adat Kudus berbentuk rumah
Joglo, tetapi mempunyai ciri-ciri khas tertentu, misalnya
organisasl ruangnya yang terdiri dari empat bagian vyaitu:

- Joglo Satru atau ruang penerima tamu;

— Pawon untuk kegiatan sehari-hari;

~ Sentong Gedongan atau ruang utama, terdiri dari :

- R. semedi / pemujaan;
— R. penyimpanan harta;
- R. tidur orang tua atau mempelai;
— Tempat lumbung padi (dibawahnya).

- Kamar mandi terletak di muka rumah sebelah kiri .

Selain organisasi ruangnya, juga bentuk partisi
dindingnya yang berukir halus dan rumit, yang menjadikan
rumah  adat Kudus bermilai tinggi. Kemudian dengan pema-
kaian sistem bongkar pasang (knocked down system) yang
memungkinkan rumah tersebut dipindahkan tanpa mengubah
bentuk dan struk turnya.

Bila dilihat secara keseluruhan bentuk anmatomi dari
rumah adat Kudus adalah merupakan penggabungan antara
bentuk dasar bujur sangkar dan empat persegili panjang.
Penentuan tersebut didasarkan pada jatuhnya garis atap
dan bila ditinjau lebih lanjut, bentuk atap terdiri datri

gabungan 2 atap, antara atap pelana dan joglo.
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Divisiy Percetakan.

Seiring dengan perkembangan Derusabasn rokok, pada
tanggal Julil 1969 didirikan tals!
diberil mama Suluntex., Mulal sa Deru-
bah menjadi Sukun Group. Kem M e

paskan diri daril PR Sukun dan

51 dengan nama SubkunTransport.

Perusahaan  Sukuntex  juga mengalami perkembangan
pesat, sehingga untuk penyediaan bahan bakunya membut

perkebunan sendiril untuk penamaman kaoas yvano diberi nama
- 5

1ER (Intensifikasi Kapas Rakyat: pada tahun 1577, dan
kemudian mendirikan Lusaha pemintalan urr bl Kehutuhan
sendiri yang masih dibawah perusahaan  Sukuntex dengan

nama Spinning Mills pada tahun L1980. Pada tabun 178]1-1987
mangembangkan perusahaan rokok dan perluasan pergudangan
tembakau. kemudian divisi Fercetakan yvang terus mengalami
perkembangan  dan kemajudan pade tanggal 195 Desember 1986
melepaskan diri dari PR Sukum dan namanya diubah menjadl
Sukun Druck .,

Perkembangan selanjutnyva pada tahun 1990  adalah
perluasan Spinning Mills dan kemudian mendirikan industr
LGarment bordir Embroidery vang merupakan industei rumah
tangga. Perkembangan selanjutnya dibidang pertekstilan
dibentuk divis: pencelupan atau finishing kain dan TG 3

didirikan perusahaan tegel dan unit perbengkelan vyang
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Saluran distribusi yang digunakan perusahaan dalam-
penyaluran hasil produksi adalah sebagai berikut :

a. Perusahaan—ﬁgen—Pedagang Besar-Pengecer-Konsumen.

b. Prshn—Perwakilan-Pedagang Bsr-Pengecer-Konsumen.

c. Perusahaan—Pengecer*Konsumen.
3. 2. 2. Pgrusahaan Tekstil Sukuntex

Perusahaan tekstil Sukuntex sampai saat sekarang ini
menghasilkan satu jenis kain yang berwarna putih vang
disebut kain mori. Kain mori ini di hasilkan dari proses
produksi. Diawali dengan penanaman kapas IKR di Tegal,
kemudian kapas tersebut diolah dan dipintal dipemintalan
Spinning Mills. Hasil pemintalan ini kemudian ditenun di
Sukuntex dan hasil kainnya di finihing di bagian finish-

ing Sukuntex. Skema Produksi kainnya sebagai berikut

2216 |
v
XANIT PALET |
i NUSUK

ALAT TINUN MESIN [

RAaIN BLACO

SIZISING

WiSAING II
JRYING
]

CALZNDER

KAIN MORZ
Tabel III-1. Skema Proses Produksi Kain
(Sumber : PT. SUKUNTEX, Kudus)
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3. 4. Kantor Pusat Sukun Group
. 4. 1. Pengertian

Kantor Fusat Sukun Sroup adalah suaty unit organisa
=1 dan merupakan RIS SuEY
organisasi Perusahaan Sukun Group yang menentulan Febi

Jaksanaan dalam melaksanakan tugas pokok Pao

Group.
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Unit kerja dibawahnya.
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seluruh  unsur dan kegiatan dalam Tingkungan  Perusahaan
Gukun Group.
Fungsi
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lamnya kegiatamn in- L, pzZmasaran, dan pEngembangan .

Kantor Pusat Sukun Group juga berfurgsi untuk
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- Merumuskan haluan kebijaksamaan direksi
~ Perencanaan  danp program  usaha industr gengan

anzka industri sesual denga tugas pokok dan haluan
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3. 4. 5. Kegiatan dan Program Kegiatan
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sirkulasi.
4. 2. Analisa Permasalahan Wujud Bangunan
4. 2. 1. Pengertian wujud1

Wujud ada hubungannya dengan bentuk, potongan, sisi
suatu bidang atau bayangan (silhuet) suatu benda ruang.
Merupakan sarana pokok untuk mengenal dan melihat bentuk
suatu obyek.

Di dalam arsitektur, tinjauan wujud dapat terlibat

dari :
1. Bidang (lantai, dinding, langit-langit) yang

membatasi ruang;
2. Pembukaan-pembukaan (jendela dan pintu) di dalam
ruang enclosure;
3. Bayang-bayang (silhuet) dari bentuk bangunan.
Wujud dasar terdiri dari 3 bagian yaitu :

1. Bujur sangkar; 3. Lingkaran.

() ©00
A Bans

INinn)

-

2. Segi tiga;

owd Com——

Gambar IV-1. Wujud-wujud dasar
(Sumber : F. D. K.Ching)

Ching, Arsitektur Rentuk Ruang dan  Susu-
nannya, hal.32, Erlangga Jakarta.




Lam

. Kelancaran

rena kantor pu

tamu dan kegiatan i bell. ¥hus L Eoegaratan

aha:

i
®

cegiatan, mampu b




18]
whd

-
a0

SNaT .,

ey

dan

mendukung

Vg

can bhanguuian

perrrwig i

31

&

perusaha

1

e

1t

«

kegi

1

<

Al

kel ang

g

]
2

=37

gan

oeng

1

frodld

t
Lk




5
=l

i

a

-

a¥et

{

&




n]

1en k

i

A

Gt

memper

Dedt

-

0

£

ook

it
-

{
3

-
R

g

-

]

L
0




Gambar IV-2. Wisma Bisnis Indonesia
(sumber : majalah Konstruksi, Mei 1992)
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Gambar IV-4. Kantor BIDA
(Sumber : majalah Konstruksi, September, 1991)
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San permasalahan sirkulasi pada ruang dalam,

ruang .sirkulasi yang mendukung kelancaran

vaitu bentuk

kegiatan.

RS I ETT
Sy

AL

s S
o

ASPVYYY )

Konfigurasi jalan

Hubuhgon mqng-]alon Bontuk ruang sirkulasi

NS T
o sa s

iy & e I3

Pencapaian

Jalkan masuk

Gambar I1v-7.
(Sumber

Unsur~-Unsur
D. K. Ching,

Sirkulasi
198535)

Permasalahan—-permasalahan tersebut vaitu

A. Permasalahan sirkulasi ruang luar

Pelaku kegiatan pada ruang luar Kantor Pusat

manusia dan kendaraan. Manusia terdiri dar

;
<

adalah

penumpang




kFendaraan Umum, pegawal parusahaan, tamu p;rusahaan/
vantor pusat, masyarakat sekitar dan para penjual dan
pembelil pasar.

Permasalahan vyang terjadi yaitu terhambatnya arus
pergerakan pesjalan kaki dan  kendaraan untuk mencapal
Hantcr Pusat, sebagai akibat adanya persilangan antara
pejalan kaki dan kendaraan, kendaraan dengan kendaraan,
serta pencapaian masuk ke Kantor Pusat vang tidak mudah
dan lancar karena pada jalan bagian depan merupakan
pangkalan kendaraan umum tramsit untuk penumpang para
karyaswan perusahaan dan pecagang pasar.

Kurangnya fasilitas ruang parkir vang akibatnya
banyak kendaraan yang harus parkir di luar area parkir

dan terjadinya perbauran antara parkir tamu dengan parkir

PANGKALAN
IKENDAZAAN
UMW\ -

Y e s ey
' 4 o oy &

Gambar IV-B. Permasalahan sirkulasi luar pada
Yantor Pusat Sukun Group.
{sumber : Hasil Analisa)
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4. 3. 3.Analisis.
A. Ruang Luar

Dari pengungkapan permasalahan dapat diketahui bahwa
ruang luar pada Kantor Pusat Sukun Group dapat' digolong-
kamn dalam dua hal, yaitu permasalahan pencapaian dan
permasalahan parkir.
A. 1. Pencapaian

Pencapaian bangunan merupakan pandangan jauh terha-
dap bangunan yang akan ditujué. Bermacam cara pencapaian
terhadap suatu bangunan dan perlu pemisahan antara kar-
akter alat pencapaian yang berbeda, seperti tertampil

pada gambar :

- = @b

Sa%mgnmPg MeeiL
J=1 @
. - ,
R:Aiuw ;:;N«ikmnua MENURINIKAN PE MeNuguNKaN T ’;i”{’\f"‘ﬁo F’{.L"_ﬂf‘é
PEEANAL NUIMPANG KE ANV Al BANGUNAN
NAN
Gambarilv-9,. Bermacam cara pencapaian ke bangu-

nan(sumber : Edward T. White, 1985)

6. Ibid.
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Gambar IV-10.

Ukuran Standard Pemakaian Jalur Pencapaian
Pada Kantor Pusat Sulkun Group

(Sumber : Ernst Neufert, 1989)

vf@\%@@@g

PEJALAN

) KENDARAAN]
ket PERVIPTR.

Gambar [V-11. Pemisahan Jalur

Pencapaian Pada
Pusat Sukun Group

Kantor
(sumber

Hasil Analisis, 1994)
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dan kuantitas serta kebutuhan yang cenderung naik. Perma-

ahan pada ruang dalam dapat dibagi menjadi tiga sek-

fow

S4

tor, yaitu hall, koridor dan tangga.

ORIENTATION

Gambar IV-12. Sirkulasi sebagal pusat orientasi
(Sumber : Edward T. White, 1985)

Analisa masing-masing sektor sebagail berikut
B. 1. Hall
Hall sebagali ruang sirkulasi pertama setelah pintu

masuk, merupakan tempat pergerakan dan pergantian tujuan
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L. 2. 1. Pencapaian
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Gambar VI-1. Macam Pencapaian ke bangunan
(Sumber : DK Ching, 1985S)




. . I N
3 : R - ‘ * *
: : ¢ [l > .. :
o i o : ¢ s ,
L i
, - : i IS
; i r - P - o :
N o N ..
R : . 0 - . :
- : . N e i
" . i . L e !
. : i i P i
o o - - L iy I .
s s
i - § - ¢ - .
E . - : ) '
. : ; ir o
i E . |4 . :
o o - ey o
! 1~ ; .
e Ol o : ;
o - v
- - . § - N
i . e
< I
- i 5 - !
. N N
- X - i
. - LN e e
f e -
i -
- n pad
" Ly

i o . H o
N , G
- o ' s .
1 B v - . o ——
1 . =i o
. L i
,«,u ,D -y
3 1 ‘ i
‘ gm
¢ = - n - o . :
! l L9y [ E
" o : :
B o ._ *
o ed f B

. - it e = m
- . I —
&
- T - b H




K " T . = ¢ . .
I3 N . . - -
. - H 1
. - ! : , vr o N e i
N . - i . , v
. T i . I3 ; ) "
" . . ! . . . .
- { - S v ¢ i
. L : B " N oy .
E - ; o 3 ’ »
e . . e s
- - i T : g -
: ; - IR o I
= : i i e 3
; . .. - L
L o ® e - e {3
- - ; - o i b
: . N ” - d . NS i
; ) : . o : “
| E - 5 o : N
i o ' = : " - ! : L
s . . (a8 i i T - N )
-~ 2 - - s - : N
“ I 2} E .
. . . . 5 H i
- - o . : ¢ o
- ° -~ : ! X i o - - ¢
. L i B o : ;
. . T e i I [ N '
' - - e " p ! ) = r .
B ) Ao . i ! . e i ! - b 9 :
g 8 i . ” s s . - o = :
- - ks = . H . -~y : s
. W . e ta - H
- : . i o k. < i o : 5
) ol i } N " g il H o i
- % . = . “ - b e {
. " - ¢ [ 5 . " ¢ I I o i
g x o - il >
e { et + - H .
“ L. x =y L
) ! E . i « - s . B

i kS g i
4 i i [~
ot - . o = L 2
i {: E




= J .
; -
s ] ==
| [(—r] l] L } 2 WrN PEALAN KAK]-
A *RIENTPG! KELILING, (AR

JALAN KECIL_TBJALAN KAKI -

KENDARARN  MT/R DIL'AR
PEJALANIAK DI BALAM -

JALR. peNcapaian SESHAI Loy PARKIR ,1

' I

PERMUCABN PETALAN KAKL

SETEM PEHALAN ke DINTESRASIIAN MENIEBERANG  keNDARAAN -
DN SISTEM  KENDARAAN -

Gambar VI-2. Sistem sirkulasi kendaraan dan

pejalan kaki
(Sumber : White, 1985)

2. Kendaraan

Pendekatan Jalur s1rkulasi untuk wendaraan

seperti pada pendekatan pencapaian dengan memperha-




116

tikan lalu lintas di luar Kantor Pusat, dan priori-
tas bagi kendaraan tak bermotor. Diperlukan titik
pengumpul dan penyebar, sebagai akhir pergerakan
kendaraan di Kantor Pusat. Titik ini merupakan sub
terminal atau ruang parkir.
6. 2. 3. Pemintakatan Tapak
Pemintakatan tapak didasarkan pada kegiatan vyang
ada. Kegiatan pada Kantor Pusat Sukun Group berupa kegia-
tan utama, vang terdiri dari kegiatan administrasi
perkantoran dan kegiatan jual beli (perdagangan).
6. 2. 4. Bubahan Masa dan Tata Hijau
Pendekatan gubahan masa berpijak pada pemintakatan
tapak (kegiatan) dan keberadaan tapak (lingkungan) serta

pemanfaatan tata hijau.

*SUMBU —_—
' R
»SIMETRI " ;: ;'; OC
*HIRARKI ~O
L v
‘\”/\/‘}
*IRAMA/PENGULANGAN
fo s o s I RN ERY
*DATUM 0
ey
Ny
« TRANSFORMASI
o) ] B s
E;E E:,I,E '.:E

Gambar VI-3. Prinsip~prinsip penyusunan masa bangunan
(Sumber : DK Ching. 1985)




Pendekatan gubahan masa memanfaatkan prinsip-prinsip
penyusunan bentuk dari Francis D. K. Ching, vyaitu sumbu,
simetri, 1irama/ pengulangan, datum dan transformasi.

Tata hijau berperan sebagail pangarah, palingkup/
penegas, pelindung dan pemberi citra hijau. Tata hijau
dapat pula berperan sebagail seni ruang tapak dan sarana
peralihan parkir dan pintu masuk.

.pml
6. 2. 5. Sistem Parkir

Parkir pada Kantor Pusat Sukun Group terdiri dari
dua macam, yaltu parkir secare kontinue dan parklr semen-—
tara. Parkir sécara kontinue atau penitipan adalah karena
pada rudng parkir tertutup Kantor Pusat sekaligus menjadi
garasi untuk kendaraan—kendaraan Direksi termasuk kon-
daraan roda dua. Parkir sementara terdiri dari parkir

pegawal dan parkir tamu.

PARKIR TERBENAM no

PARKIR. PINAIKKAN

PARKIR. DIPERMUKAAN P! SAMANG

PARKIR. Di PERMY i
BANGUNAN P KAAN D gamart

G UNAN

Gambar VI-4. Macam penyimpanan kendaraan
(Sumber : White, 1983
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. - . . /
REKIE 1A0A toap g . Ael LapaneaN MENMI Bsiad PARKIR
_\._____-—‘

ol —_—

2 - s A !
" i Di DEPAN UNTVK IKLAN
cARAST DI BAINAH JANGUNAN - parKIf. PEPAN UNTY

- =
L'B*E-’

PECENTRALISAS!  PARKE. K& DALAM

ﬁ- LAPANCAN® ane LadiH kel
Sall.

OARAS! BERBATACAN  petN IANGUNAN -

Gambar VI-5. Macam parkir kendsraan terhadap bangunan
{(Sumber : White, 1983)

6. 3. Pendekatan Ruang Daiam / Bangunan
6. 3. 1. Pengelompokan dan Hubungan Ruang

Pengelompokan ruang tiap jen:is kegiatan didasarkan
pada sifat ruang, vaitu ruang publik, ruang semi publik,
ruang privat dan ruang servis. Ruang publik merupakan

ruang pelayanan umum. Ruang semi publik marupakan ruang

2

pelayanan bagi umum tertenty, tarmasuk pembelian dan




o

- +
[ -~ I
1 e -

1

a

=i o g
[ e
W b
£ g
& L

. ~4 .
"y m -
L ) -
il T 4
kni L &
e T

g T x




e

10

=

5
Ciia

F

4
ey

[

=

Y Gl

o

h

S
ik




e

)

=48




JEN]




[ RS

pe

i




o




T

y e

IS

1

Re

I

N s i ;
. iz i H
e ! i L
i v

B - e
¢
s ored
-




ann

3roan iy

3¢

He

cian

2

P

Kapasita



















<l

1

asi Ve

kil

21

Yy eTIe
1 [RNA

ee]
Y]

.
-

[Eags
r

]

e

b

{




-

Ry

[

N

AT

1

U

Bar

S fY

—

-

[k

m

'

!

f

==

3§

v




g3

maarr

je=

—t
+

i

gk




e N , . .
T = A A B
T [_"T‘l e 'E‘r—j 4
[ Il )
e AT T e, i
. —— / LT .
L R !
L TN . i
H
L TS
In it ; -
| T I3 .
Coece 1T T e,
i T -
. T
ez e — AT E '
E N
R aaassuner= | o - . .
e 1 T . E-‘_-’
. T » sud] 1T A
T . h—lll -
e 1
)y i -
ot T e r3— 7T ’
o I I o pane } ,
N PR )| ==
e 1
SECTIONED SIDEELEVATION rotonaan 0-a

~__SLIPI JAYA OFFICE

Gambar VI-4. Tipologi penampilan bangunan perkantoran
(sumber analisis dari berbagai sumber)




6. 3. 5. Kenyamanan

Pendekatan kenyamanan ruang berdasar faktor penca-
hayaan, pengh;waan dan pengaturan polusi udara. Pendeka-
tan keamanan diutamakan pada bahaya kebakaran.
A. Pencahayaan

Pencahayan untuk tiap ruang berbeda tergantung jenis
kegiatan vyang diwadahi. Prinsip utama pendekatan penca-
hayaan vyaitu mengoptimalkan penggunaannya. Pencahayaan
terdiri dari dua macam, alami dan buatan. Pencahayaan
alami akan berpengaruh terhadap letak dan luasan bukaan.
Pencahayaan buatan berhubungan dengan pemilihan jenis dan

jumlah armatur vyang dipadukan dengan tuntutan suasana

ruang.

| ' ' .
\ ~3
, T ™
%?IJ,
i
Hall -

ST A —

- BASEMENT .

Gambar VI-7. Macam pencahbayaan alami dan buatan
( sumber : White, 1985 )




B. Penghawaan

Penghawaan terdiri dari dua macam, alami dan buatan.
Penghawaan alami dimanfaatkan dengan prinsip Cross venti-
lation ( ventilasi silang). Penghawaan buatan dimanfaat-
kKan secara dominan pada hampir semua bagian untuk member-
ikan kondisi udara stabil, yaitu dengan suhu sekitar 21°C
dengan nilai kelembaban 404 - 70% dan kebutuhan udara
bersih 30 - 30 ms/jam/orang, maka perlu ventilasi ruang
dengan cara :

- AC Sentral

Unit Room Air Conditioning.
Penghawaan alami diupayakan pada ruang-ruang terten-

tu.

e —— I
T a0 L ﬁ,

BAHAKW  ypara PANKS NaTK TAN (EVAKAN RUaNe VNIK  SALURAN
KELAR. ¢acapps ALAMI ATAV Pir PMSTRIGUS | pene HAWAAN  QUATAN
NéaN Acar. NANG  epTIMAL-
. l l [
VENTILAST UNTUK SELVRVH RUANS SALIRAN DaRi ATy TEMPAT gemupi

AN PIDISTRTBUS)  MarATA

Gambar VI-B. Penghawaan pada bangunan
(Sumber : Whit=, 1983)
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PA KEBSNGAN TRVEAN RUANG < TENANG

Gambar VI-9 Perlakuan terhadap polusi suara
(Sumber I White, 1985)

6. 3. 6. Struktur

Pendekatan terhadap struktur dengan memperhatikan
substruktur danm superstruktur. Hal vang menjadi pertim-
bangan yaitu :

1. Fungsi bangunan, fungsi bangunan tertentu menun-

tut adanya fleksibilitas, modul dan daya 1integra-

si ruang tertentu.

N

Volume bangunan.

=

Keadaan fisik setempat : daya dukung tanah,
kestabilan, muka air tanah.

4., Faktor biaya dan teknis pembangunan.
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4. Sisi selatan berbatasan dengan tanah kosong dan

pemukiman penduduk.

!
L. PASRIK . ; —
i |
| Lokesl KANTOR PUSAT
. I 7000 M ]
i 2 |
g
Ly —n o
T T
¥y N
3 ) |
UTARA . o
—_d SKALA .
1 . 2ooo .

Gambar VII-1. Batasan site Kantor Pusat Sukun Group.
(Sumber bagian Teknik Sukun Group)

7. 3. 2. Pencapaian
Pencapaian ke bangunan pengembangan Kantor Pusat
Sukun Group Kudus didistribusikan melalul satu arah,

yakni dari jalan Perusahaan. Ferencanaan pencapailan
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terkaitan antar ruang dalan menjalankan fungsinya.

Besaran dan kapasitas ruang harus memenuhi persyara-
tan minimal yang dikehendaki. Kenyamanan ruang juga harus
optimal baik dalam hal penghawaan, suara, penerangan,
warna dan suhu. Ruang-ruang harus direncanakan dengan
efisien, ekonomis dan efektif. Hubungan antar ruang dapat

ditunjukkan dengan disain tranmsparency.

KEGIATAN
uTam =
IATA KEGIATAN
Pg§&§&b PELAYANAN
PENUNJANG UMUM
XEGIATAN
PELAYANAN/ oo
SERVICE '
HUBUNGAN ERAT
K —r HUBUNGAN KURAHG ERAT
Gambar VII-2. Pengelompnt an can HMuboungan Fuarng  pada

1

Kantor Pusat Subun Group
{(Sumber : Haszil Snalisa, 199495,
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Upaya konservasi dilakukan dengan berusaha memperta-—
hankan bangunan lama dengan pengalihan bsherapa fungsi.
Dan dengaﬁ berpijak kepada kondisi arsitektural bangunan
sexlitar dalam upaya mernjaga kessrasian dengan ling-
kKungannva. Facaae diatur untuk tiga sisi vang dianggap
menarik. Dari sisi selatan untuk memberikan kejelasan
pencapaian, dari sisi barat yang merupakan arah jalur
sirkulasi utama dan dari arah s=latan yang merupakan

pintu masuk ke lokasi Kantor Pusat.

'@:1  — PERKANToRAN
PEMYIIMAN MIPERN .
TRAD!SIoNAL.

| PENTUK [ e
KoMpes|S | J TEeH
=[]

Gambar VII-3. Kons2p Pengolanan Waran Bamgunan
{Sumber Ha=i! Analisa, 1994)
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